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Ya Allah, mudahkanlah semua urusan kami  

dan terimalah amal ibadah kami, âmîn.   
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PENDAHULUAN 
 

Segala puji bagi Allah . Shalawat serta salam 

semoga tetap tercurah kepada Rasulullah , 

keluarga dan para Sahabatnya serta para 

pengikutnya yang tetap setia mengikuti jejak beliau 

sampai akhir zaman. 

Rasulullah  dengan segenap kasih sayang pada 

umatnya, banyak menyampaikan wasiat untuk 

menjadi pegangan dalam mengarungi kehidupan. 

Namun demikian, mungkin masih ada dari kaum 

muslimin pecinta Rasulullah , pecinta keluarga 

beliau serta pecinta para Sahabat yang belum 

mengetahui wasiat Nabi  di Ghadîr Khum.  

Penulis dengan segala keterbatasan, pada 

kesempatan ini berusaha untuk saling berbagi ilmu 

mengenai wasiat tersebut. Dengan ilmu, 

diharapkan kita dapat membedakan mana yang 

benar dan mana yang salah.  



vi | Wasiat Nabi  di Ghadir Khum 

Ya Allah, perlihatkanlah kepada kami kebenaran 

sebagai kebenaran dan karuniakanlah kepada kami 

kemampuan untuk mengikutinya. Ya Allah, 

perlihatkanlah kepada kami kebatilan sebagai 

kebatilan dan karuniakanlah kepada kami 

kemampuan untuk menjauhinya. 

Ya Rabb, tambahkanlah untukku ilmu, dan 

karuniakanlah kepadaku pemahaman, âmîn.  

Buku yang ada di hadapan pembaca ini akan 

mengulas tentang kejadian yang melatarbelakangi 

wasiat Nabi  di Ghadir Khum dan bagaimana 

memahami kandungan wasiat tersebut.  

Penulis merasa terpanggil untuk ikut serta dalam 

upaya perbaikan, “Aku tidak bermaksud kecuali 

mendatangkan perbaikan semampuku. Tidak ada 

taufik bagiku melainkan dengan pertolongan Allah. 

Hanya kepada Allah aku bertawakkal dan hanya 

kepadaNya lah aku kembali.”  

Melihat kenyataan pahit tentang kondisi umat, kita 

harus tetap optimis dan berusaha untuk menjadi 

pembuka pintu kebaikan dan penutup pintu 

keburukan. Semoga Allah menjadikan kita sebagai 

orang-orang yang mendapatkan hidayah dan 
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menjadi penyebab dan perantara agar saudara-

saudara kita juga mendapatkan hidayah.  

Ya Allah berilah hidayah dalam hal-hal yang kami 

perselisihkan berupa kebenaran dengan izinMu, 

sesungguhnya Engkau memberi hidayah kepada 

siapa pun yang Engkau kehendaki… âmîn.  

Tidak ada gading yang tak retak, penulis meminta 

kepada para pembaca untuk memberikan saran, 

masukan dan kritik yang membangun atas tulisan 

ini. Semoga Allah menjadikan buku ini sebagai ilmu 

yang bermanfaat sekaligus sebagai amal jariyah 

yang terus mengalir untuk penulis, keluarga 

penulis, editor, saudara-saudara yang memberi 

saran dan kritik yang membangun, serta siapapun 

yang memiliki andil dalam menyebarluaskan 

tulisan ini, agar pahala terus mengalir meskipun 

kita telah wafat dan terbujur di dalam kubur, âmîn.  

Terakhir, penulis ucapkan terimakasih kepada 

kakak-kakak pembimbing, teman-teman, dan adik-

adik yang telah memberikan saran, masukan serta 

kritik atas tulisan ini sebelum dipublikasikan. 

Semoga Allah membalas kebaikan mereka, 

menjadikan amalan mereka dalam timbangan 
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kebaikan di hari ketika tidaklah bermanfaat harta 

maupun anak kecuali yang menemui Allah dengan 

hati yang selamat.  

  

Cirebon, 19 Dzulqa’dah 1441 H / 11 Juli 2020 M  

Fariq Gasim Anuz 
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GHADIR KHUM 
 

Ghadîr Khum adalah nama sebuah tempat di antara 

Makkah dan Madinah. Jarak ke Ghadir Khum dari 

Makkah sekitar 159 km dan dari Madinah sekitar 196 

km. Ghadir Khum sekarang diberi nama Al-

Ghurabah, jaraknya dari Juhfah sekitar 6,5 km dan 

dari Rabigh sekitar 18 km.1 Jalan menuju Ghadir 

Khum bukanlah jalan yang biasa dilalui oleh bus-

bus jamaah haji atau umrah dari Makkah ke 

Madinah atau sebaliknya. Ghadir Khum merupakan 

tempat berupa lembah yang banyak ditumbuhi 

pohon samur yang rindang. Ia merupakan dataran 

yang terhampar rendah, dahulu di tempat tersebut 

terdapat mata air atau sumur.  

Khum adalah nama seorang laki-laki tukang celup, 

Ghadir disandarkan kepadanya. Sementara Ghadir 

sendiri secara bahasa bermakna cekungan atau 

                                        
1 Hadîtsul Ghadîr halaman 29-30. 
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dataran rendah yang menampung genangan air 

hujan.2 

Nabi  pernah singgah di sana bersama sekitar 70 

ribu Sahabat pada tanggal 18 Dzulhijjah tahun 10 H 

(16 Maret 632 M) dalam perjalanan pulang ke 

Madinah setelah selesai menunaikan haji Wada’. 

Nabi  bersama para Sahabat berangkat dari 

Makkah hari Rabu tanggal 14 Dzulhijjah. Hari itu 

merupakan hari perpisahan Nabi  dengan kota 

Makkah, dengan Ka’bah dan dengan Masjidil 

Haram. Perjalanan dari Makkah ke Ghadir Khum 

ditempuh sekitar empat hari dengan beberapa kali 

berhenti untuk istirahat. Rasulullah  wafat 84 hari 

setelah beliau berwasiat di Ghadir Khum.   

 

                                        
2 Mu’jam Al-Buldân (2/389).  
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SEBELUM BERWASIAT 
 

Di Ghadir Khum ini Nabi  berkhutbah memberi 

wasiat dan secara khusus memuji sayyidina Ali bin 

Abi Thalib . Sebelum kita melihat isi wasiat dan 

pujian Rasulullah  kepada sayyidina Ali , ada 

baiknya kita mengetahui kronologis yang 

melatarbelakangi Nabi  berwasiat di Ghadir Khum 

tersebut.  

Di tahun 10 H, Nabi  mengutus Khalid bin Walid 

 dan pasukannya ke Yaman untuk berdakwah dan 

bertempur dengan orang-orang yang menghalangi 

dakwah. Pasukan Khalid menang dalam suatu 

pertempuran dan mendapatkan rampasan perang. 

Khalid mengirim pesan kepada Rasulullah  di 

Madinah agar mengirim utusan untuk mengambil 

seperlima dari rampasan perang.  

Rasulullah  langsung mengutus Ali bin Abi Thalib 

 bersama tiga ratus orang pasukannya ke Yaman 

untuk berdakwah, menjadi hakim, dan untuk 

mengambil seperlima dari rampasan perang 
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pasukan Khalid. Ali diutus ke Yaman di bulan 

Ramadhan tahun 10 H, enam bulan setelah Khalid 

diutus. Nabi  memerintahkan agar Ali membawa 

rampasan perang ke Makkah dan bertemu dengan 

Nabi  di sana untuk bersama-sama menunaikan 

ibadah haji. Rasulullah  memerintahkan Khalid 

dan pasukannya agar pulang ke Madinah, kecuali 

bagi tentara Khalid yang hendak bergabung dengan 

pasukan Ali maka dipersilakan untuk bergabung. 

Dalam aturan jihad, rampasan perang dibagi untuk 

mujahidin sebanyak empat perlima bagian di luar 

gaji atau mukafa’ah yang rutin mereka terima 

sebagai tentara kaum muslimin. Yang seperlima 

diserahkan kepada Imam (Rasulullah  atau 

khalifah atau pemimpin kaum muslimin). 

Pembagian seperlima ini sesuai dengan aturan Allah 

untuk Rasulullah , kaum kerabat beliau, anak-

anak yatim, orang-orang miskin dan Ibnu Sabil 

(para musafir yang kekurangan bekal), sebagaimana 

tercantum dalam surat Al-Anfal ayat 41. Harta 

rampasan bisa berupa uang, senjata, hewan, 
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pakaian, termasuk para tawanan. Para tawanan ini 

statusnya menjadi budak bagi kaum muslimin.3  

Ali telah menerima seperlima harta rampasan 

perang dari pasukan Khalid. Di antara seperlima 

rampasan perang yang diterima Ali di Yaman, ada 

seorang budak perempuan. Budak perempuan 

tersebut dibawa masuk ke kemah Ali, kemudian Ali 

keluar kemah dan mandi. Kejadian ini membuat 

sebagian sahabat yang ikut berperang marah dan 

kesal atas sikap Ali. Kebanyakan dari para tentara 

itu merupakan orang-orang yang baru masuk Islam, 

seperti Buraidah Al-Aslami  (masuk Islam tahun 7 

H) dan Khalid bin Walid  (masuk Islam tahun 8 

H). Kemungkinan mereka belum tahu bahwa Ali 

berhak mendapat bagian dari rampasan perang 

tersebut. Atau mereka beranggapan bahwa Ali telah 

berbuat lancang menerima harta rampasan perang 

untuk dirinya sendiri, padahal menurut mereka 

seharusnya diserahkan kepada Rasulullah  

terlebih dahulu.   

Seorang Sahabat sempat menegur Ali tentang apa 

yang diperbuatnya. Ali menjelaskan bahwa beliau 

                                        
3 Lihat Fiqhussunnah (2/675). 
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mendapatkan hak untuk memiliki rampasan perang 

karena beliau termasuk keluarga Nabi . Budak 

perempuan tersebut termasuk bagian miliknya. Ali 

berijtihad bahwa beliau berhak mendapat bagian 

dari seperlima rampasan perang yaitu untuk 

kerabat Rasulullah  sesuai dengan nash Al-Quran. 

Beliau yakin ketika memanfaatkan sesuatu dari 

rampasan perang tersebut termasuk menggauli 

budak yang menjadi miliknya bukanlah merupakan 

pelanggaran syariat.  

##### 

Pasukan Khalid pulang ke Madinah, sedangkan Ali 

dan rombongan masih di Yaman berdakwah dan 

menjadi hakim di sana. Rampasan perang tidak 

dibawa oleh pasukan Khalid melainkan akan 

dibawa oleh Ali dan pasukannya ke Makkah. Ali 

akan menyerahkan rampasan perang kepada 

Rasulullah  di Makkah saat haji nanti. Ketika 

pasukan Khalid sampai di Madinah, mereka 

menemui Rasulullah  terlebih dahulu sebelum 

mereka pulang ke rumah masing-masing. Buraidah 

yang datang ke Madinah sebelum rombongan 

pasukan Khalid, melaporkan kepada Nabi  atas 

sikap Ali dan berbincang berdua dengan Nabi . 



Wasiat Nabi  di Ghadir Khum | 7 

Nabi  membenarkan sikap Ali dan menasihati 

Buraidah.  

Dari Buraidah ia berkisah, “Aku berperang bersama 

Ali di Yaman, aku melihat sikap dingin darinya. 

Ketika aku pulang menemui Rasulullah , aku 

menceritakan tentang Ali dan merendahkannya. 

Aku melihat rona wajah Rasulullah  berubah, lalu 

beliau bersabda, “Wahai Buraidah bukankah aku 

lebih utama bagi kaum mukminin melebihi diri 

mereka?” Aku menjawab, “Benar wahai Rasulullah!” 

Rasulullah  bersabda lagi,  

لََهُْْكُن تُْْمَنْ  لََهُْْفَعَلِيْْمَو    مَو 

“Barangsiapa menjadikan aku sebagai wali, maka 

jadikan Ali juga sebagai wali.”4  

Dari Abdullah bin Buraidah, dari ayahnya, ia 

berkata, “Nabi  mengutus Ali untuk menemui 

Khalid (bin Walid) agar mengambil seperlima harta 

rampasan perang. Aku adalah orang yang 

membenci Ali, ketika itu dia telah mandi. Lalu aku 

                                        
4 HR. Ahmad No. 22945. Syaikh Syuaib Al-Arnauth 
rahimahullah berkata, “Isnadnya shahih atas syarat 
Bukhari dan Muslim. 
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berkata kepada Khalid, “Apa kau tidak melihat apa 

yang dilakukannya?” Tatkala aku datang menemui 

Nabi , aku sampaikan kepada beliau tentang Ali. 

Beliau bertanya, “Wahai Buraidah! Apakah kamu 

membenci Ali?” Aku menjawab, “Ya.” Beliau 

bersabda, “Kamu jangan membencinya karena 

sebenarnya ia berhak mendapatkan harta rampasan 

perang lebih dari itu (lebih dari sekedar seorang 

budak perempuan).” 5 

Setelah Nabi  menegur, Buraidah tidak lagi 

membenci Ali bahkan beliau sangat mencintainya. 

Buraidah berkata, “Tidak ada seorang pun setelah 

Rasulullah  yang lebih aku cintai dari Ali.”6 

Imran bin Hushain bersama tiga kawannya juga 

melaporkan sikap Ali tersebut kepada Rasulullah . 

Beliau  pun marah kepada para pelapor dan 

membenarkan sikap Ali. Beliau melihat ada benih 

ketidaksukaan dari sebagian Shahabat kepada Ali, 

dan beliau khawatir hal itu akan berlanjut sampai 

setelah beliau wafat. Maka Nabi  memberitahukan 

                                        
5 HR. Al-Bukhari No. 4093, Ahmad No. 23086. 
6 Syarhu Musykilil Âtsâr No. 3041 (8/58). 
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mereka bahwa Ali adalah wali bagi setiap mukmin 

dan memerintahkan mereka untuk mencintai Ali.  

Dari Imran bin Hushain , beliau bercerita, 

“Rasulullah  mengirim pasukan. Beliau mengutus 

Ali untuk mengambil harta rampasan perang. Ali 

menemui pasukan perang dan mengambil seorang 

tawanan (budak) wanita, kemudian beliau 

menggaulinya. Para Sahabat mengingkari sikap Ali 

tersebut. Ada empat Sahabat yang berjanji, jika kita 

bertemu Rasulullah  akan kita adukan kepada 

beliau apa yang dilakukan Ali. Kebiasaan kaum 

muslimin, sepulang mereka dari safar (yang 

merupakan tugas dari Rasulullah ), mereka 

memulai dengan menemui Nabi , memberi salam 

(dan laporan) kepada beliau, kemudian baru 

kembali ke rumah masing-masing. Ketika pasukan 

perang ini sampai (di Madinah), mereka memberi 

salam kepada Nabi , lalu salah satu dari empat 

orang sahabat melaporkan, “Wahai Rasulullah, 

tahukah anda bahwa Ali telah melakukan demikian 

dan demikian.” Namun Rasulullah  berpaling dan 

tidak mengindahkan laporannya. Orang yang kedua 

bergantian melaporkan hal yang sama, namun Nabi 

 juga tidak mempedulikannya. Orang yang ketiga 

juga demikian melaporkan hal yang sama, Nabi  
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tetap tidak mempedulikannya, sampai giliran orang 

yang keempat melaporkan yang sama dengan tiga 

teman sebelumnya, maka Nabi  memandangnya, 

wajah marah nampak pada beliau, lalu berkata,  

؟ْمِنْ ْترُِيدُونَْْمَا ٍّ ؟ْمِنْ ْترُِيدُونَْْمَاْعََلِ ٍّ ؟ْمِنْ ْترُِيدُونَْْمَاْعََلِ ٍّ ْعَلِيًّاْإنِْ ْعََلِ
ناَْمِنِّْ

َ
ْْوَلِيْْوَهُوَْْمِن هُ،ْوَأ مِن ْْكُِ  بَع دِيْمِنْ ْمُؤ 

“Apa yang kalian inginkan dari Ali? Apa yang kalian 

inginkan dari Ali? Apa yang kalian inginkan dari Ali? 

Sesungguhnya Ali bagian dariku dan aku bagian 

darinya. Dia menjadi kekasih setiap mukmin 

sepeninggalku.” 7 

##### 

Kejadian lain yang melatarbelakangi adanya 

khutbah Nabi  di Ghadir Khum, adanya sebagian 

Sahabat dari rombongan Ali  yang marah dan 

                                        
7 HR. At-Tirmidzi No. 4045, An-Nasai di Sunan Al-Kubra No. 

8420, Ahmad No. 19928, Ibnu Hibban No. 6929, dan lainnya. 
At-Tirmidzi berkata: Hasan Gharîb, dan dishahihkan oleh 
Albani. Syu’aib Al-Arnauth berkata: Sanadnya kuat. (Sumber: 
Buku “Ali bin Abi Thalib ” oleh Abdus Sattar Asy-Syaikh, 
halaman 88-89) 
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kesal kepada Ali atas sikapnya yang memberatkan 

mereka.  

Kisahnya, Ali dan rombongan bertolak dari Yaman 

menuju Makkah membawa rampasan perang, harta 

zakat dan hadiah untuk Rasulullah  berupa unta 

yang banyak, baju-baju baru, dan lainnya. Dalam 

perjalanan ke Makkah Ali mendahului rombongan 

ke Makkah dan mewakilkan kepada seseorang 

untuk menjadi pimpinan rombongan. Ali berpesan 

agar rombongan jangan menaiki unta-unta zakat 

dan jangan mengenakan baju-baju baru.  

Ali berjumpa Nabi  di Makkah, ketika rombongan 

pasukan Ali dari Yaman sampai di Makkah, Ali 

menemui rombongan dan melihat sebagian 

pasukannya memakai pakaian baru dan mendapat 

informasi bahwa unta-unta zakat telah dinaiki oleh 

sebagian anak buahnya.   

Dalam keterangan yang lain, Ali masih ada urusan 

di Yaman dan meminta wakilnya dan rombongan 

berangkat terlebih dahulu ke Makkah, beliau akan 

menyusul. Setelah beliau menyusul di tengah 

perjalanan, beliau mendapatkan sebagian anak 

buah melanggar larangannya untuk tidak menaiki 
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unta-unta zakat dan jangn mengenakan baju baru 

milik Negara.  

Ali pun marah besar kepada wakilnya dan juga 

kepada anak buahnya yang melanggar. Ali marah 

karena tidak sepantasnya dan tidak boleh mereka 

memanfaatkan barang yang bukan miliknya. Unta-

unta yang dinaiki akan menjadi letih dan lemah, 

berarti mereka telah merugikan barang milik orang 

lain. Termasuk juga baju-baju baru, itu bukan milik 

mereka dan tidak berhak mereka pakai. Ali 

memerintahkan para anak buahnya untuk turun 

dari unta-unta zakat dan melepaskan baju baru 

yang mereka kenakan. Ali sangat menjaga amanat 

untuk diberikan kepada Rasulullah .  

Sebagian Sahabat marah dan kesal atas sikap Ali 

yang menurut mereka bersikap kaku dan keras. 

Alasan mereka menaiki unta-unta zakat karena 

unta-unta mereka telah letih, sedangkan unta-unta 

zakat terlihat masih kuat. Ketika mereka sampai di 

Makkah, mereka mengadu kepada Rasulullah  

tentang sikap Ali. Rasulullah  membenarkan sikap 

Ali dan melarang mereka membenci Ali.  
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Ketika Rasulullah  dalam perjalanan pulang ke 

Madinah dan sampai di tempat yang bernama 

Ghadir Khum, beliau berkhutbah di hadapan para 

Sahabat yang masih menyimpan kekesalan kepada 

Ali dan kepada mereka yang mungkin telah 

mendengar desas desus yang mendiskreditkan Ali. 

Rasulullah  memuji dan memberikan pembelaan 

kepada Ali dan berwasiat agar para Sahabat dan 

kaum muslimin semuanya memuliakan keluarga 

beliau.8  

Ibnu Katsir berkata,  

“Nabi  berkhutbah di lembah antara Makkah dan 

Madinah sepulang dari haji Wada’, di daerah dekat 

Juhfah yang bernama Ghadir Khum. Di sana Nabi  

menyebutkan keutamaan Ali bin Abi Thalib dan 

beliau membersihkan nama baik Ali dari setiap 

komentar miring beberapa Sahabat yang 

membersamai Ali dari Yaman lantaran kebijakan Ali 

terhadap mereka yang dianggap sebagai tindakan 

kezaliman dan bakhil. Padahal yang benar adalah 

sikap Ali. Karena itu setelah Nabi  menyelesaikan 

manasik haji, di tengah perjalanan pulang ke 

Madinah pada tanggal 18 Dzulhijjah bertepatan 

                                        
8  Dalâilun Nubuwwah (5/398-399). 
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dengan hari Ahad, beliau singgah di Ghadir Khum 

lalu beliau berkhutbah di bawah pohon dengan 

khutbah yang agung. Beliau jelaskan beberapa hal 

dan menyebutkan keutamaan Ali, amanahnya, 

keadilannya, dan kedekatannya dengan beliau. 

Dengan khutbah tersebut hilanglah ganjalan-

ganjalan di hati banyak orang terhadap Ali.”9 

 

                                        
9 Al-Bidâyah Wan Nihâyah (7/397). 
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WASIAT NABI   
 

Nabi  memilih waktu yang sangat tepat untuk 

berkhutbah setelah shalat Zhuhur, yaitu setelah 

para Sahabat cukup istirahat. Dr. Utsman Al-Khamis 

dalam ceramahnya berkata bahwa kebiasaan para 

musafir di zaman Rasulullah , mereka berangkat 

setelah Ashar dan berhenti saat Shubuh, diselingi 

istirahat sebentar untuk shalat Maghrib dan Isya.   

Para Sahabat istirahat sebelum Zhuhur sehingga 

setelah Zhuhur sudah dalam keadaan segar dan siap 

mendengarkan khutbah Nabi . Nabi  memulai 

khutbahnya dengan menyebut bahwa telah dekat 

ajal beliau, mengisyaratkan bahwa khutbahnya 

merupakan khutbah perpisahan dan isinya penting 

untuk diketahui, sehingga para Sahabat sangat 

perhatian dan ingin tahu apa wasiat yang akan 

beliau sampaikan.   

Berikut ini khutbah dan wasiat Nabi  di Ghadir 

Khum yang dikisahkan oleh Zaid bin Arqam :  
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دُْ ْبَع  ا م 
َ
ْيوُشِكُْْ،أ ْبشٌَََ ناَ

َ
ْأ مَا ْفإَِن  ْالن اسُ هَا يي

َ
ْأ لََ

َ
ْرَبِِّْْأ ْرسَُولُ تَِِ

 
ْيأَ ن 

َ
أ

تاَركٌِْ ناَْ
َ
وَأ جِيبَْ،

ُ
وْ ْفأَ

َ
أ ،ْ ِ ِْفِيهِْال هُدَىْوَالنيورُْفِيكُم ْثَقَليَْ  كِتاَبُْاللَّ  لهُُمَاْ

هْ 
َ
ْوَأ ْبهِِ، سِكُوا تَم  ْوَاس  ِ ْبكِِتاَبِْاللَّ  ْفِِْفَخُذُوا َ ْاللَّ  ذَكِرُكُمُ

ُ
ْبيَ تِِْأ لُ

َْ ذَكِرُكُمُْاللَّ 
ُ
لِْبيَ تِِ،ْأ ه 

َ
لِْبيَ تِِْأ ه 

َ
ْفِِْأ َ ذَكِرُكُمُْاللَّ 

ُ
لِْبيَ تِِ،ْأ ه 

َ
ْ.ْفِِْأ

“Amma ba’du, ketahuilah wahai kaum muslimin, 

sesungguhnya aku adalah manusia, sudah dekat 

masanya utusan Tuhanku (malaikat maut) akan 

datang (menjemputku) dan aku akan menerimanya. 

Aku tinggalkan kepada kalian dua perkara yang 

sangat berharga, yang pertama adalah kitabullah 

(Al-Quran), di dalamnya terdapat petunjuk dan 

cahaya, ambillah (isi) kitabullah dan pegang 

teguhlah. Yang kedua, aku tinggalkan kepada kalian 

Ahlu Baitku. Aku ingatkan kalian (agar bertakwa) 

kepada Allah dengan (memuliakan dan tidak 

menzalimi) Ahlu Baitku! Aku ingatkan kalian (agar 

bertakwa) kepada Allah dengan (memuliakan dan 

tidak menzalimi) Ahlu Baitku! Aku ingatkan kalian 

(agar bertakwa) kepada Allah dengan (memuliakan 

dan tidak menzalimi) Ahlu Baitku!” 10  

                                        
10  HR. Muslim No. 2408. 
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Setelah selesai khutbah singkat, beliau bertanya, 

“Bukankah aku lebih utama bagi kaum mukminin 

melebihi diri mereka sendiri?” Pertanyaan yang 

membuat para Sahabat lebih memperhatikan beliau 

lagi dan penasaran untuk mendengar apa yang akan 

disampaikan setelah itu. Lalu beliau menghampiri 

Ali, mengangkatnya untuk berdiri bersama dan 

menggandeng tangannya lalu bersabda, 

لََهُْْكُن تُْْمَنْ  لََهُ،ْفَعَلِيْْمَو    عََدَاهُْْمَنْ ْوعَََدِْْوَالََهُْْمَنْ ْوَالِْْالل هُمْ ْمَو 

“Barangsiapa menjadikan aku sebagai walinya, 

maka jadikan Ali juga sebagai walinya. Ya Allah, 

tolonglah orang yang mencintai Ali. Ya Allah 

musuhilah orang yang memusuhi Ali.” 11 

Ketika Ali menjabat sebagai khalifah, ia pernah 

mengumpulkan manusia di Rahbah (nama tempat 

di Iraq), kemudian berkata kepada mereka, “Aku 

bersumpah dengan nama Allah, setiap muslim yang 

mendengar Rasulullah  bersabda di Ghadir Khum 

hendaklah berdiri!” Maka berdirilah tiga puluh 

                                        
11 HR. Ahmad No. 18479. Lihat Silsilah Ash-Shahîhah (4/330). 
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orang, mereka menjadi saksi ketika beliau 

memegang tangan Ali lalu beliau bersabda,  

لََهُْْكُن تُْْمَنْ  لََْْفَهَذَاْمَو   عََدَاهُْْمَنْ ْوعَََدِْْوَالََهُْْمَنْ ْوَالِْْالل هُمْ  هُْمَو 

“Barangsiapa menjadikanku sebagai walinya maka 

jadikanlah Ali sebagai walinya. Ya Allah, tolonglah 

siapapun yang melindungi Ali, dan musuhilah 

siapapun yang memusuhi Ali.”  

Abu Thufail yang hadir saat itu bertutur, “Aku pergi 

meningalkan forum dengan ganjalan di hati, lalu 

aku berjumpa Zaid bin Arqam dan kuceritakan apa 

yang terjadi, “Aku mendengar Ali berkata demikian 

dan demikian!” Zaid menanggapi, “Jangan kamu 

ingkari. Aku telah mendengar Rasulullah  memang 

berkata begitu kepada Ali.”12  

Pada kesempatan lain di Kufah, Ali bin Abi Thalib 

berkata di atas mimbar, “Demi Allah, saya meminta 

seseorang bersaksi, dan yang saya minta bersaksi 

hanyalah para sahabat Muhammad , siapa di 

                                        
12 HR. Ahmad No. 19302 dan Ibnu Hibban No. 6931. Lihat Silsilah 

Ash-Shahîhah (4/331). 
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antara kalian yang mendengar Rasulullah  

bersabda di hari Ghadir Khum,  

لََهُْْكُن تُْْمَنْ ْالل هُمْ  لََهُْْفَعَلِيْْمَو   عََدَاهُْْمَنْ ْوعَََدِْْوَالََهُْْمَنْ ْوَالِْْالل هُمْ ْمَو 

“Ya Allah, siapa yang telah menjadikanku walinya 

maka Ali juga menjadi walinya. Ya Allah, tolonglah 

orang yang menolong Ali dan musuhilah orang 

yang memusuhi Ali.”  

Maka bangkitlah enam orang dari samping mimbar 

dan bangkit pula enam orang dari samping lainnya, 

mereka menjadi saksi bahwa mereka mendengar 

Rasulullah  bersabda yang demikian.”13  

Bagaimana perasaan gembira Ali bin Abi Thalib 

setelah sebelumnya sebagian para Sahabat kesal 

dan marah kepada beliau. Pernyataan tegas dari 

Nabi  ini merupakan ungkapan kesetiaan Nabi  

dalam persahabatan beliau dengan Ali. Ali masuk 

Islam sejak awal dakwah dan berjuang bersama 

Nabi  dengan penuh pengorbanan dan loyalitas. 

Pujian beliau kepada Ali benar-benar mencairkan 

suasana dan melembutkan hati para Sahabat, 

                                        
13  HR. An-Nasai No. 8419. Lihat Silsilah Ash-Shahîhah (4/337-

340).    
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sehingga hilanglah perasaan benci dari sebagian 

Sahabat yang sebelumnya kesal kepada Ali, dan 

tumbuh perasaan cinta yang mendalam kepada Ali 

lantaran kecintaan mereka kepada Rasulullah .  


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AL-QURAN  
PEDOMAN HIDUP 

 

Rasulullah  merasa ajalnya sudah dekat. Ketika 

haji beliau pun berkhutbah bahwa mungkin beliau 

tidak akan berjumpa lagi dengan para Sahabat 

tahun depan.  

Di Ghadir Khum Nabi  berwasiat kepada para 

Sahabat dan kepada kita agar berpegang teguh 

dengan Al-Quran yang merupakan petunjuk dan 

cahaya bagi manusia. Al-Quran merupakan penjelas 

atas petunjuk dan pembeda antara hak dan batil. Al-

Quran merupakan rahmat dan obat, jangan sampai 

umat sepeninggal beliau menyia-nyiakan Al-Quran 

dengan tidak membacanya, tidak mempelajari 

isinya dan tidak mengamalkannya.  

Jika seseorang menjauh dari Al-Quran maka Allah 

akan menjadikan kehidupannya sempit dan di 

akhirat menjadi buta. Allah  berfirman,  
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 لخ لح لج كم كل كخ كح كج قم قحُّ

 َّلهمج لم

"Dan barang siapa berpaling dari peringatan-Ku, 

maka sungguh, dia akan menjalani kehidupan yang 

sempit dan Kami akan mengumpulkannya di hari 

kiamat dalam keadaan buta." (Surat Thâha: 124) 

Orang yang menjauh dari Al-Quran akan disesatkan 

dan semakin jauh dari kebenaran. Allah  

berfirman,  

 مي مى مم مخ مح مج لي لى لم لخ ُّ
 هي هى هم هج ني نى نم نخ نح نج
 ٌّ ىٰ رٰ ذٰ يي يىيم يخ يح يج
ٍّ َّ َّ 

"Tidakkah engkau (Muhammad) memperhatikan 

orang-orang yang mengaku bahwa mereka telah 

beriman kepada apa yang diturunkan kepadamu 

(Al-Qur'an) dan kepada apa yang diturunkan 

sebelummu? Tetapi mereka masih menginginkan 

ketetapan hukum kepada thaghut, padahal mereka 
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telah diperintahkan untuk mengingkari thaghut itu. 

Dan setan bermaksud menyesatkan mereka 

(dengan) kesesatan yang sejauh-jauhnya.” (Surat 

An-Nisâ': 60) 

Mereka yang menjauh dari Al-Quran akan menjadi 

teman setan. Allah  berfirman,  

 َّ ٍّ ٌّ ىٰ رٰ ذٰ يي يى يم يخ يح ُّ
ُّ َّْ 

"Dan barang siapa berpaling dari pengajaran Allah 

Yang Maha Pengasih (yaitu Al-Qur'an), Kami biarkan 

setan (menyesatkannya) dan menjadi teman 

karibnya.” (Surat Az-Zukhrûf: 36) 

Mereka yang berpegang teguh dengan Al-Quran 

akan taat kepada Allah yang memerintahkan untuk 

taat kepada Rasulullah . Orang yang berpegang 

teguh dengan Al-Quran dia akan mencintai Sahabat 

dan memuliakan Ahlu Bait Nabi . Mereka adalah 

orang-orang yang mendengarkan perkataan dan 

mengikuti yang terbaik.  

Orang yang mengikuti Al-Quran akan bertutur kata 

yang santun, tidak berdusta, apalagi berdusta atas 
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nama Allah, RasulNya dan Ahlu Baitnya. Orang yang 

mengikuti Al-Quran tidak memiliki sifat hasad 

bahkan hatinya bersih dan bening sehingga mudah 

mendapatkan hidayahNya.  

Ya Allah jadikanlah kami sebagai ahli Al-Quran dan 

rahmatilah kami dengan Al-Quran. 

 
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MEMULIAKAN AHLU BAIT  
 

Hal kedua dari wasiat Nabi  yang harus kita jaga 

dan kita laksanakan adalah memuliakan Ahlu Bait. 

Beliau berwasiat kepada para Sahabat dan kepada 

kita sebagai pengikutnya agar memuliakan dan 

tidak menzalimi keluarga beliau. Nabi  

mengucapkan dan bahkan mengulangnya sampai 

tiga kali agar kita tidak lupa dan memperhatikan 

wasiat beliau dengan sebaik-baiknya. Beliau sayang 

kepada umatnya jangan sampai kita mendapat 

murka Allah karena tidak takut kepada Allah dan 

tidak memuliakan keluarga Nabi .  

Siapa sajakah yang dimaksud sebagai Ahlu Bait yang 

harus kita muliakan sebagaimana dimaksud dalam 

wasiat Nabi  tersebut? Dalam lanjutan hadits 

Gadir Khum disebutkan, Hushain bertanya kepada 

Zaid, “Siapakah yang dimaksud dengan Ahlu Bait, 

wahai Zaid? Bukankah para istri beliau juga 

termasuk Ahlu Bait?” Zaid menjawab, “Betul, para 

istri beliau termasuk Ahlu Bait. Namun yang 
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dimaksud Ahlu Bait (dalam wasiat Nabi  ini) 

adalah mencakup keluarga/kerabat (dan keturunan) 

Nabi  yang diharamkan untuk menerima 

shadaqah (zakat) sepeninggal beliau.” Hushain 

lanjut bertanya, “Siapakah mereka?” Zaid 

menjawab, “Keluarga (dan keturunan) Ali, keluarga 

(dan keturunan) ‘Aqil, keluarga (dan keturunan) 

Ja’far serta keluarga (dan keturunan) Abbas.” 

Mereka semua haram menerima shadaqah (zakat).14 

Penulis telah menulis buku “Percikan Hikmah dari 

Kisah Tabi’in (Pembelaan terhadap Ahlu Bait dan 

Sahabat)”. Di sana dijelaskan tentang keutamaan 

Ahlu Bait, bagaimana memuliakan Ahlu Bait, Ahlu 

Bait mencintai Sahabat, larangan mencela Sahabat 

dan lainnya.  

Dalam buku tersebut, penulis menukil tulisan tiga 

ulama tentang memuliakan Ahlu Bait. Berikut ini 

petikan singkat dari ucapan mereka.  

Prof. DR. Hamka rahimahullah, 

“Jadi pantaslah kalau kita ulangi seruan seorang 

ulama besar Alawy yang telah wafat di Ibukota ini, 

                                        
14 HR. Muslim No. 2408. 
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yaitu Sayyid Muhammad bin Abdurrahman bin 

Syahab, agar generasi-generasi yang datang 

kemudian dari turunan Alawy memegang teguh 

agama Islam, menjaga pusaka nenek moyangnya, 

jangan sampai tenggelam pada pengaruh 

peradaban Barat. Seruan Sayid ini pun semoga 

memelihara kecintaan dan penghormatan umat 

Muhammad  (kaum Muslimin) terhadap mereka 

(Ahlu Bait).”15 

Syaikh Abdul Aziz bin Baz rahimahullah,   

“Keluarga Nabi Muhammad  adalah keluarga yang 

termulia, nasab Bani Hasyim ialah nasab yang 

paling utama di kalangan bangsa Arab. Karenanya, 

tidak patut jika mereka melakukan sesuatu yang 

mencemarkan kemuliaan martabat mereka baik 

dari ucapan atau perilaku yang rendah.   

Adapun soal menghormati Ahlu Bait, mengakui 

keutamaan mereka, dan memberikan sesuatu yang 

merupakan hak mereka, atau memaafkan 

kesalahan mereka serta tidak mempersoalkan 

kekeliruan pribadi yang tidak ada sangkut pautnya 

                                        
15  Majalah Panji Masyarakat No. 169, 1975 M/ 1395 H, dinukil 

dari buku Percikan Hikmah dari Kisah Tabi’in, halaman 75. 



28 | Wasiat Nabi  di Ghadir Khum 

dengan agama, semua itu merupakan kebajikan. 

Nabi  berulang-ulang berpesan, 

“Aku ingatkan kalian (agar takut) kepada Allah 

dalam hal Ahlu Baitku, Aku ingatkan kalian (agar 

takut) kepada Allah dalam hal Ahlu Baitku, Aku 

ingatkan kalian (agar takut) kepada Allah dalam hal 

Ahlu Baitku.”  

Jadi berbuat baik kepada mereka, memaafkan 

kesalahan mereka yang sifatnya personal, 

memuliakan mereka dan membantu mereka, 

semua itu merupakan perbuatan baik dan 

kebajikan.”16  

Prof. Dr. Muhammad Mukhtar Asy-Syinqithi,  

“Hukum asal terkait Ahlu Bait adalah memuliakan 

dan menghormati mereka, tidak menghinakan dan 

merendahkan mereka.   

Siapa yang nasabnya terbukti sampai kepada Rasul 

 (sampai kepada Ali, Aqil, Ja’far bin Abi Thalib dan 

Abbas bin Abdul Muthalib ) maka ditetapkan 

sebagai orang yang harus dimuliakan dan 

dihormati. Jika anda tidak tahu atau ragu akan 

                                        
16 Percikan Hikmah dari Kisah Tabi’in, halaman 76-77. 
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kebenaran nasabnya, maka tanyalah kepada orang 

yang mengerti atau carilah informasi terkait.  

Sebagian orang berlebihan dalam memuliakan 

keluarga Nabi  sampai jatuh kepada hal-hal yang 

haram. Sebagian lagi malah ada yang merendahkan, 

meremehkan atau bahkan menghinakan mereka. 

Adapun yang diyakini oleh Ahlus Sunnah Wal 

Jamaah ialah memuliakan mereka tanpa berlebihan 

dan tidak meremehkan mereka.  

Memuliakan Ahlu Bait berarti memuliakan Nabi . 

Jangan sampai Ahlu Bid’ah yang justru memuliakan 

mereka, karena sesungguhnya Ahlus Sunnah Wal 

Jamaah lebih berhak untuk memuliakan keluarga 

Nabi .  

Kalau ada salah seorang dari keturunan keluarga 

Nabi  datang ke rumahmu maka muliakanlah dia, 

penuhi kebutuhannya, sanjunglah dia, berbuat 

baiklah kepadanya sebagai bentuk ketaatan dan 

taqarub (mendekatkan diri) kepada Allah .  

Apabila ada keturunan keluarga Nabi  sebagai 

tetanggamu atau temanmu dalam pekerjaan maka 

jagalah dia sebaik-baiknya, istimewakan dia dengan 

sikap-sikap baik kepadanya. Apabila anda tahu ada 
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janda, anak yatim, atau siapa saja dari keluarga 

mereka yang membutuhkan bantuan, maka 

segeralah bantu mereka, mudahkanlah urusannya, 

ringankanlah bebannya, selesaikanlah problemnya. 

Sehingga mereka merasakan keutamaan yang Allah 

 berikan kepada mereka dan memotivasi mereka 

agar menjaga nikmat sekaligus amanat tersebut 

dengan sebaik-baiknya. Sungguh Allah  telah 

memuliakan mereka, maka hendaklah mereka 

memuliakan Islam.  

Mereka yang termasuk keturunan keluarga Nabi  

berkewajiban untuk menjadi contoh dan teladan 

yang baik. Jangan sampai Ahlu Bait berkata atau 

melakukan sesuatu yang tidak pantas. Kemuliaan 

nasab harus dijaga dengan berpegang teguh kepada 

agama Islam secara konsisten dan konsekuen.”17 

 

                                        
17 Percikan Hikmah dari Kisah Tabi’in, halaman 77-79. 
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MAN KUNTU MAULÂHU 
FA ALIYYUN MAULÂHU 

 

Poin berikutnya dari wasiat Nabi  di Ghadir Khum 

yang harus kita jaga dan kita laksanakan adalah 

mencintai sayyidina Ali bin Abi Thalib . Kecintaan 

kita kepada Ali terkait erat dengan kecintaan kita 

kepada Nabi . 

Berbicara tentang wasiat ketiga ini, terjadi 

perbincangan di kalangan para peneliti hadits 

mengenai keshahihan riwayatnya. Para ulama 

hadits sepakat akan keshahihan hadits tentang 

khutbah Nabi  di bawah pohon dengan redaksi 

yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam 

Shahihnya dari Zaid bin Arqam sebagaimana 

diuraikan sebelumnya. Adapun tambahan ucapan 

dan pembelaan Nabi  secara khusus kepada Ali, 

لََهُْْكُن تُْْمَنْ  لََهُْْفَعَلِيْْمَو    مَو 
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“Barangsiapa menjadikan aku sebagai walinya, 

maka jadikan Ali juga sebagai walinya.” 

maka ulama hadits berbeda pendapat. Adz-Dzahabi, 

Ibnu Katsir, Ibnu Hajar Al-Asqalani, Al-Albani dan 

lainnya menshahihkan riwayat tersebut. Ibnu 

Hazm, Az-Zaila’i, Ibnu Taimiyyah dan lainnya 

berpendapat mendhaifkannya. Penulis dalam hal ini 

lebih condong mengikuti pendapat ulama yang 

menshahihkan.  

Selain perbincangan mengenai keshahihan riwayat, 

ada hal lain terkait poin wasiat ini yang ternyata 

menjadi perselisihan dalam hal pemahaman dan 

pemaknaan terhadap kata maulâ (َْل  di hadits (مَو 

tersebut.  

Adalah kelompok Syi’ah Rafidhah, mereka 

memahami ucapan Nabi  tentang Ali di Ghadir 

Khum,ْ لََهُْ ْمَو  ْفَعَلِي لََهُ ْمَو  ْكُن تُ  sebagai pengukuhan dan مَن 

penunjukkan Ali menjadi khalifah sepeninggal Nabi 

. Mereka berpendapat bahwa arti kata maulâ (َْمَو ل) 
adalah pemimpin dan khalifah. Ini berarti Ali adalah 

khalifah setelah Nabi  wafat. 
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Begitu sentralnya peristiwa itu bagi paradigma 

kaum Syi’ah, dan begitu penting bagi keyakinan 

mereka, sehingga kaum Syi’ah menyelenggarakan 

perayaan bernama Ied Al-Ghadir pada setiap 

tahunnya. 

Terhadap pemahaman kaum Syi’ah ini, Syaikhul 

Islam Ibnu Taimiyyah kendatipun beliau 

melemahkan riwayat tambahan mengenai ucapan 

Nabi  di atas, beliau berkata seandainya hadits itu 

shahih maka maknanya sama sekali bukan 

pengukuhan Ali bin Abi Thalib  sebagai khalifah 

sepeninggal Nabi .   

Beliau meluruskan kesalahan pemahaman kaum 

Syi’ah tersebut sebagai berikut, “Redaksi dalam 

hadits di atas tidak menunjukkan pengukuhan 

khalifah sepeninggal beliau, untuk masalah besar 

seperti ini harus disampaikan dengan bahasa yang 

sejelas-jelasnya.18 Redaksi hadits tersebut sama 

                                        
18  Artinya jika Nabi  akan memberi wasiat dan menunjuk 

pengganti beliau sebagai pemimpin kaum muslimin tentu 
akan disampaikan dengan bahasa yang sangat jelas. Wasiat 
Nabi  di Ghadir Khum disampaikan dengan bahasa yang 
jelas dan sangat dipahami oleh para Sahabat bahwa isinya 
tidak ada pengukuhan Ali bin Abi Thalib  sebagai Imam 
sepeninggal Nabi . 
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sekali tidak menunjukkan dengan tegas bahwa 

yang dimaksud dengan maulâ (َْل  adalah (مَو 

bermakna khalifah (pemimpin). Maulâ dalam hadits 

ini bermakna wali ( و  
لِيْ  / penolong) sebagaimana 

dalam firman Allah ,  

 عم عج ظم طح ضم ضخ ضح ضج صمُّٱ
 َّ فخ فح فج غم غج

“Sesungguhnya penolong kalian (orang-orang yang 

beriman) hanyalah Allah, RasulNya, dan orang-

orang yang beriman, mereka yang mendirikan 

shalat dan menunaikan zakat, seraya tunduk 

(kepada Allah).” (Surat Al-Maidah: 55)  

 نم نز نر مم ما ليلى لم كي كى كم كل كاُّٱ

 يي يى ين يم يزير ىٰ ني نى نن

 َّْ ئج

“Jika kamu berdua bertaubat kepada Allah, maka 

sungguh, hati kamu berdua telah condong (untuk 

menerima kebenaran), dan jika kamu berdua saling 

membantu menyusahkan Nabi, maka sungguh, 

Allah menjadi pelindungnya dan (juga) Jibril dan 
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orang-orang mukmin yang baik, dan selain itu, 

malaikat-malaikat adalah penolongnya.” (Surat At-

Tahrim: 4)  

Allah menjelaskan bahwa Rasulullah  adalah wali 

orang-orang beriman dan mereka adalah mawâli 

beliau (mereka loyal dan membela Nabi ). Allah 

juga menjelaskan bahwa Allah adalah wali orang-

orang beriman, dan mereka adalah wali-wali Allah, 

dan sesama orang-orang yang beriman juga 

menjadi wali bagi sebagian yang lain. Loyalitas 

lawan dari memusuhi, loyalitas akan menjadi kokoh 

jika dilakukan dari kedua belah pihak. Allah sebagai 

penolong memiliki kedudukan yang Agung, 

pertolonganNya merupakan kebaikan dan karunia. 

Adapun makhluk sebagai penolong agama Allah, 

merupakan bentuk ketaatan dan ibadah 

kepadaNya. Sebagaimana Allah mencintai orang-

orang beriman, begitu pula orang-orang beriman 

mencintai Allah.  

Allah wali orang-orang beriman dan juga menjadi 

maulâ mereka (yakni tempat orang beriman 

meminta pertolongan), Allah mengeluarkan mereka 

dari kegelapan menuju cahaya. Rasulullah  sebagai 

wali dan maulâ orang-orang beriman, dan Ali 
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menjadi maulâ orang-orang beriman berkenaan 

dengan kecintaan dan loyalitas yang merupakan 

lawan dari permusuhan.  

Orang-orang beriman mereka loyal kepada Allah 

dan RasulNya, loyalitas yang merupakan lawan dari 

permusuhan. Hukum ini merupakan keniscayaan 

bagi setiap orang yang beriman. Ali  merupakan 

bagian dari orang-orang beriman yang loyal kepada 

mereka dan mereka pun loyal kepada Ali .  

Maka jelas sekali perbedaan antara wali atau maulâ 

(penolong) dengan wâli (  pemimpin). Wali atau / وَالْ 

maulâ itu pembahasan tentang walâyah (َُْوَلََية 
/loyalitas) yang merupakan lawan dari permusuhan, 

adapun wâli (pemimpin) merupakan pembahasan 

tentang wilâyah (َُْوِلََية/kepemimpinan).  

Jadi hadits ُْلََه ْمَو  ْفَعَلِي لََهُ ْمَو  ْكُن تُ  maka pengertiannya مَن 

adalah sebagai penolong bukan pemimpin, karena 

teksnya dengan maulâhu (penolongnya) bukan 

wâlihi (pemimpinnya).”19 

                                        
19 Mukhtashar Minhâjus Sunnah, halaman 432-433. 
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Ketidaktepatan dalam mengartikan maulâ dengan 

“pemimpin” juga dapat dilihat dari lawan kata 

maulâ pada kelanjutan hadis tersebut. Mari kita 

perhatikan kembali redaksi lengkapnya beserta 

kesesuaian artinya: 

لََهُْْكُن تُْْمَنْ ْالل هُمْ  لََهُْْفَعَلِيْْمَو   عََدَاهُْْمَنْ ْعََدِْوَْْهُْوَالََْْمَنْ ْوَالِْْالل هُمْ ْمَو 

“Ya Allah, siapa yang telah menjadikanku walinya 

maka Ali juga menjadi walinya. Ya Allah, tolonglah 

orang yang menolong Ali dan musuhilah orang 

yang memusuhi Ali.”  

Maka tampak jelas bahwa arti yang dikehendaki 

dari kata maulâ sebagai “pemimpin” sangat tidak 

tepat sasaran, sebab kelanjutan hadis tersebut 

justru menyatakan: “musuhilah orang yang 

memusuhi Ali.” Jika demikian, maka arti yang tepat 

untuk kata maulâ dalam hadis tersebut, baik secara 

teks maupun konteks, adalah “penolong”, sebab 

kebalikan dari penolong adalah musuh. 

Argumen kaum Syiah sejatinya juga bertentangan 

dengan banyak pengakuan para tokoh Ahlu Bait. 

Buktinya, ketika Al-Hasan bin Al-Hasan (cucu dari 

Ali ) ditanya mengenai hadits ini, apakah 

merupakan nash bagi kekhilafahan Ali atau bukan? 
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Beliau menjawab, “Tidak! Jika Nabi  menghendaki 

menunjuk Ali sebagai pemimpin atau khalifah 

dengan hadis ini, tentu beliau akan bersabda, 

‘Wahai sekalian manusia, ini adalah penguasa 

urusanku, dan pemimpin bagi kalian setelahku. 

Maka tunduk dan patuhlah terhadap segala 

perintahnya’.”  

Dalam kesempatan lain beliau menjawab, “Demi 

Allah! Jika Rasulullah  menghendaki bahwa yang 

dimaksud adalah pemimpin atau khalifah, tentu 

beliau akan mengungkapkannya dengan tegas dan 

jelas, sebagaimana penjelasan beliau mengenai 

shalat dan zakat.’”20 

Sayyid Muhammad Rasyid Ridha rahimahullah 

berkata,  

“Adapun hadits tersebut, kami jadikan sebagai 

petunjuk jalan, kami loyal kepada Ali Al-Murtadha 

(Ali bin Abi Thalib ), kami loyal kepada orang yang 

loyal kepada beliau, dan kami memusuhi orang 

yang memusuhi beliau. Ini semua kami lakukan 

sebagai bentuk loyalitas kami kepada Rasulullah  

                                        
20 Al-I’tiqâd wal Hidâyah, halaman 355-356. 
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dan keluarganya. Kami beriman bahwa keluarga 

Rasulullah  tidak mungkin bersepakat untuk 

menyelisihi Al-Quran. Sesungguhnya Al-Quran dan 

keluarga beliau merupakan wasiat Nabi  

sebagaimana hadits shahih (di Ghadir) dan selain 

Ghadir. Apabila keluarga Nabi  bersepakat atas 

suatu perkara maka kami terima dan kami ikuti, 

dan jika mereka berselisih dalam satu perkara maka 

kami kembalikan kepada Allah dan RasulNya.”21  

Maksudnya bahwa kesepakatan keluarga Nabi  

tidak mungkin bertentangan dengan Al-Quran dan 

As-Sunnah. Jika keluarga Nabi  tidak sepakat 

dalam satu masalah maka kita kembalikan kepada 

Al-Quran dan As-Sunnah.  

 

                                        
21 Tafsir Al-Manâr (6/386). 
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BERSAMA SURAT AL-
MAIDAH AYAT 67 

 

 تى تن تمتز تر بي بى بن بم بز بر ئي ٱُّ

 كا قي قىفي فى ثي ثى ثنثم ثز ثر تي

 َّْ لم كي كى كم كل

 “Wahai Rasul! Sampaikanlah apa yang diturunkan 

Tuhanmu kepadamu. Jika tidak engkau lakukan 

(apa yang diperintahkan itu) berarti engkau tidak 

menyampaikan amanahNya. Dan Allah memelihara 

engkau dari (gangguan) manusia. Sungguh, Allah 

tidak memberi petunjuk kepada orang-orang kafir.” 

(Surat Al-Mâidah: 67)  

Selain asumsi terhadap pemaknaan kata maulâ (َْمَو ل) 
dalam hadits sebelumnya, kelompok Syiah Rafidhah 

meyakini bahwa ayat ini diturunkan agar 

Rasulullah  menyampaikan wasiat kepemimpinan 

kepada Ali  sepeninggal beliau. Bagi mereka hadits 
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tadi merupakan justifikasi lapis kedua dari 

penegasan ayat 67 surat al-Ma’idah terhadap hak 

kepemimpinan Ali . 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah menjawab bahwa 

ayat 67 dari surat Al-Maidah sama sekali tidak 

menunjukkan pengukuhan Ali bin Abi Thalib  

sebagai khalifah sepeninggal Nabi . Perintah 

kepada Nabi  untuk menyampaikan apa yang 

diturunkan kepada beliau dari Rabbnya, bersifat 

umum dalam segala apa saja yang diturunkan 

kepada beliau, sama sekali tidak menunjukkan 

untuk menyampaikan sesuatu yang spesifik. 

Barangsiapa mengklaim bahwa Al-Quran telah 

menyebutkan kepemimpinan Ali setelah wafatnya 

Nabi  dan bahwasanya beliau diperintahkan untuk 

meyampaikannya, maka dia telah berdusta atas 

nama Al-Quran.22  

Sayyid Muhammad Rasyid Ridha rahimahullah dan 

para ahli tafsir lainnya menyebutkan bahwa ayat 67 

dari surat Al-Maidah ini diturunkan di Makkah di 

permulaan dakwah Islam. Syaikh Rasyid Ridha 

menyebutkan bahwa ayat tersebut dan ayat 

                                        
22 Mukhtashar Minhâjus Sunnah, halaman 368. 
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sebelumnya (ayat 66) serta ayat sesudahnya (68) 

menceritakan tentang Ahli Kitab, tidak ada 

hubungannya dengan perintah berupa pengukuhan 

Ali bin Abi Thalib  sebagai khalifah sepeninggal 

Nabi . 23 

Kalau ada seseorang yang meyakini bahwa Nabi  

diperintahkan oleh Allah untuk menyampaikan 

kepada umatnya bahwa Ali bin Abi Thalib  adalah 

yang berhak menjadi khalifah sepeninggal beliau, 

maka orang tersebut telah menuduh bahwa Nabi  

tidak menyampaikan amanat Allah tersebut, wal 

‘iyâdzu billâh. Karena dalam kenyataannya tidak ada 

wasiat dari Nabi  kepada Ali bin Abi Thalib  

untuk menjadi khalifah sepeninggal beliau.  

 

                                        
23 Tafsir Al-Manâr (6/384) 
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UNTUK ULIL ALBAB 
YANG JUJUR   

 

Kelompok Syiah Rafidhah memahami isi khutbah 

Nabi  di Ghadir Khum sebagai suksesi (pergantian) 

kepemimpinan dan pengukuhan kekhilafahan Ali  

sepeninggal Nabi . Pemahaman ini jelas sekali 

keliru dan batil apabila kita membaca latar 

belakang dan isi wasiat Nabi   dalam hadits Ghadir 

Khum.  

Berikut ini disajikan logika-logika dan keterangan 

tambahan untuk mengkoreksi serta meluruskan 

kekeliruan pemahaman kelompok Syiah Rafidhah 

terhadap hadits Ghadir Khum:  

Pertama, Apabila Nabi  akan menyampaikan 

wasiat berupa suksesi kepemimpinan setelah beliau 

wafat kepada Ali bin Abi Thalib  tentu akan 

disampaikan saat haji, di Makkah, Arafah atau Mina. 

Jumlah kaum muslimin saat haji lebih banyak 

dibanding saat berkhutbah di Ghadir Khum. Tidak 
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benar kalau dikatakan bahwa Ghadir Khum sebagai 

tempat semua para jamaah haji berpisah. Setelah 

selesai haji, kaum muslimin dari Makkah tetap 

tinggal di Makkah, yang dari Thaif pulang ke Thaif, 

yang dari Yaman pulang ke Yaman dan seterusnya. 

Yang ikut bersama Nabi  ke Ghadir Khum 

hanyalah penduduk Madinah atau penduduk 

sekitar Madinah.    

Nabi  sengaja mengakhirkan pembicaraan topik 

ini hingga saat pulang ke Madinah dan tidak 

membicarakannya ketika di Makkah atau pada hari 

Arafah, menunjukkan bahwa mukhâtab (lawan 

bicara) perkara ini adalah khusus penduduk 

Madinah, yaitu mereka yang menyertai Ali dalam 

peperangan. 

Ada sebagian orang berdalih bahwa Rasulullah  

sebenarnya akan menyampaikan wasiat tersebut 

saat haji, tapi beliau khawatir akan terjadi 

perpecahan umat atas wasiatnya, lalu turunlah 

firman Allah di surat Al-Maidah ayat 67. Ini juga 

keliru, surat Al-Maidah 67 tidak berhubungan sama 

sekali dengan suksesi kepemimpinan. Sanggahan 

tentang hal ini telah dibahas sebelumnya. 
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Kedua, Jika Nabi  akan memberikan wasiat suksesi 

kepemimpinan kepada Ali  tentu akan beliau 

ulang dan sampaikan lagi wasiat tersebut saat 

beliau sakit sebelum wafatnya di Madinah.  

Kelompok Syiah menyatakan bahwa Nabi  saat 

sakit menjelang wafatnya akan menyampaikan 

wasiat kepemimpinan kepada Ali  tapi keburu 

terhalang. Padahal kenyataannya setelah Nabi  

membatalkan menulis wasiat, beliau masih hidup 

selama tiga hari. Dalam tiga hari itu beliau 

berwasiat dengan beberapa wasiat secara lisan dan 

tidak ada satupun wasiat yang menunjuk Ali  

sebagai Imam. Jika Rasulullah  hendak berwasiat 

untuk menunjuk Ali  sebagai Imam, maka tidak 

ada seorangpun yang akan menghalangi beliau. 

Kenyataannya Rasulullah  tidak berwasiat 

menunjuk Ali sebagai Imam sampai beliau wafat.  

Penulis telah menjawab dengan lebih panjang lagi 

di buku “Kepemimpinan dan Keteladanan Khalifah 

Umar bin Khathab ” Bab 11, Saat Rasulullah  

Sakit, dari halaman 89 sampai 101.  

Ketiga, Jika Nabi  menginginkan kepemimpinan 

umat sepeninggal beliau diserahkan kepada Ali  
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mengapa Nabi  memerintahkan Abu Bakar Ash 

Shiddiq  untuk menjadi imam shalat rawatib 

menggantikan beliau yang udzur tidak shalat ke 

masjid Nabawi karena sakit?  

Penunjukkan imam shalat ini justru sebagai isyarat 

dari Nabi  agar para sahabat bermusyawarah dan 

memilih Abu Bakar  sebagai khalifah sepeninggal 

beliau.  

Nabi  bahkan marah ketika Umar bin Khathab  

pernah sekali menjadi imam shalat karena Abu 

Bakar  terlambat datang. 

Keempat, Ketika Nabi  wafat, kaum Anshar segera 

berkumpul di Saqifah Bani Saidah untuk memilih 

khalifah karena mereka beranggapan yang lebih 

berhak untuk menjadi khalifah adalah kaum Anshar 

sebagai penduduk asli Madinah dan jasa-jasa 

mereka sangatlah besar untuk kaum muslimin. 

Seandainya ada wasiat dari Nabi  kepada Ali untuk 

menjadi khalifah, mustahil kaum Anshar akan 

berkumpul untuk memilih khalifah dari kalangan 

mereka. Kaum Anshar adalah kaum yang amanat 

dan setia kepada Nabi . Apakah kita berani 

menuduh kaum Anshar berkhianat? Padahal Nabi  
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justru berwasiat sebelum wafatnya agar umatnya 

berbuat baik kepada kaum Anshar. Kalau ada orang 

yang bersangka buruk kepada kaum Anshar dan 

membencinya maka ketahuilah dia orang munafik. 

Orang yang bersangka buruk kepada kaum Anshar, 

dia telah menyakiti Rasulullah , menyakiti kaum 

Anshar dan kaum muslimin semuanya. Bersiap-

siaplah di akhirat untuk menjadi musuh Rasulullah 

 dan musuh kaum Anshar saat Hari Perhitungan!  

Kelima, Para Sahabat  adalah orang-orang yang 

jujur, amanat, dan pemberani. Di antara mereka ada 

Ahlus Shuffah, mereka datang dari luar kota 

Madinah dan tinggal di masjid. Mereka rela 

berkorban menahan lapar dan menderita karena 

sangat cinta kepada Allah dan RasulNya. Di antara 

para Sahabat adalah orang-orang Muhajirin yang 

hijrah dari Makkah, meninggalkan keluarga, harta, 

pekerjaan karena mereka cinta kepada Allah dan 

RasulNya. Para Sahabat rela merasakan lapar, 

merasakan goncangan saat perang Ahzab, 

mengalami luka fisik dan mental, bahkan sebagian 

dari mereka terbunuh di jalan Allah karena cinta 

kepada Allah dan RasulNya. Mereka mustahil 

menyembunyikan wasiat Rasulullah  jika beliau 
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berwasiat kepada mereka agar Ali  menjadi 

khalifah.  

Di antara para Sahabat ada orang-orang yang sangat 

dekat dengan Ali seperti Fathimah, Abbas bin Abdul 

Muthalib, Ibnu Abbas, Ammar bin Yasir, Sa’ad bin 

Abi Waqqash, Sahl bin Hunaif , mustahil mereka 

diam dari kebenaran, mustahil mereka khianat 

kepada Nabi  dan mustahil mereka khianat 

kepada Ali .  

Bahkan Ali  sendiri tidak pernah menyebut kalau 

ada wasiat Nabi  untuknya menjadi khalifah, 

karena memang tidak ada wasiat tersebut. Jika 

seseorang meyakini ada ayat Al-Quran dan wasiat 

Nabi  agar Ali menjadi khalifah maka orang 

tersebut menuduh Ali, keluarganya, pendukungnya, 

dan para Sahabat sebagai pengkhianat, padahal 

mereka adalah orang-orang yang amanat.  

Allah  berfirman,  

 ئخ ئح ئج يي يى ين يم يز ير ىُّٰٱ
 تخ تح تج به بم بخ بح بج ئه ئم
 َّْ تم
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“Sungguh, orang-orang yang menyembunyikan apa 

yang telah Kami turunkan berupa keterangan-

keterangan dan petunjuk, setelah Kami jelaskan 

kepada manusia dalam kitab (Al Quran), mereka 

itulah yang dilaknat Allah, dan dilaknat (pula) oleh 

mereka yang melaknat.” (Surat Al-Baqarah: 159)  

Keenam, Ali  adalah seorang pemberani dalam 

kebenaran. Ali  berbaiat kepada Khalifah Abu 

Bakar Ash Shiddiq, berbaiat kepada khalifah Umar 

bin Khathab dan berbaiat kepada khalifah Utsman 

. Ali berbaiat kepada tiga khalifah sebelum beliau, 

didasari keikhlasan, ketulusan dan keyakinan 

bahwa ketiganya berhak untuk menjadi khalifah. 

Seandainya beliau hendak tidak berbaiat pun bisa 

dan tidak akan diperangi oleh khalifah Abu Bakar 

atau khalifah Umar. Buktinya ketika Sa’ad bin 

Ubadah , seorang tokoh Anshar, beliau tidak ikut 

membaiat Khalifah Abu Bakar dan Khalifah Umar, 

keduanya membiarkan dan tidak memeranginya. 

Dan Sa’ad bin Ubadah  meskipun tidak membaiat 

kedua khalifah tersebut, beliau tetap mengakui 

kepemimpinan mereka berdua bahkan ikut berjihad 

ke Syam dan wafat di Syam sebagai mujahid di 

masa khalifah Umar bin Khathab .  
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Ketujuh, Khalifah Abu Bakar Ash Shiddiq  saat 

sakit menjelang wafatnya, beliau mendiktekan 

wasiat yang ditulis oleh Utsman bin Affan  agar 

sepeninggal beliau hendaknya para Sahabat 

membaiat Umar bin Khathab  menjadi khalifah. 

Setelah khalifah Abu Bakar  wafat, wasiat tersebut 

dibacakan dan para Sahabat membaiat Umar bin 

Khathab . Apakah masuk akal para Sahabat setia 

kepada wasiat Abu Bakar  yang dibacakan kepada 

mereka setelah wafatnya tapi para sahabat tidak 

setia kepada wasiat Nabi  yang disampaikan 

kepada mereka saat beliau masih hidup??? Mustahil 

para sahabat lebih setia kepada Abu Bakar  

melebihi kesetiaan mereka kepada Nabi . Para 

Sahabat  menghormati, memuliakan, taat dan 

setia kepada Abu Bakar  disebabakan kesetiaan, 

loyalitas dan ketaatan Abu Bakar  kepada Nabi .  

Masih banyak lagi logika-logika dan dalil-dalil yang 

membantah syubhat (kerancuan) bahwa Ali bin Abi 

Thalib  memperoleh wasiat untuk menjadi imam 

sepeninggal Rasulullah . Namun penulis pada 

kesempatan ini mencukupkan pada apa yang 

dipaparkan di atas. 

 
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HIKMAH DIAKHIRKANNYA 

ALI SEBAGAI KHALIFAH 
 

Dari Al-‘Irbadh bin Sariyah , dia berkata: 

ْْبلَِيغَةْ ْمَو عِظَةْ ْْاللهْرسولْوَعَظَناَ ْْال عُيوُنُْْمِن هَاْذَرَفتَ  ْمِن هَاْوَوجَِلتَ 
نْ ْاللهِْْرسَُولَْْياَْقاَئلٌِْْفَقَالَْْال قُلوُبُْ

َ
ْْمَو عِظَةُْْهَذِهِْْكَأ ْتَع هَدُْْفَمَاذَاْمُودَِع 

وصِيكُمْ ْفَقَالَْْإلََِ ناَ
ُ
وَىْأ عِْْاللهِْْبتَِق  م  اعَةِْْوَالس  اْوَإنِْ ْوَالط  ْحَبشَِيًّاْعَب د 

ْْمَنْ ْفإَِن هُْ تِلافَ اْفسََيَََىْبَع دِيْمِن كُمْ ْيعَِش  ْن تِْبسُِْْفَعَليَ كُمْ ْكَثِيَ اْاخ 
ُْاْوسَُن ةِْ دِييَِْْْلفََاءِْل  اشِدِينَْْال مَه  كُواْالر  واْبهَِاْتَمَس  ْعَليَ هَاْوعََضي

  ...باِلن وَاجِذِْ

"Rasulullah  menasehati kami dengan nasehat 

yang menyentuh, meneteskan air mata dan 

membuat hati bergetar. Maka ada seseorang yang 

berkata: “Wahai Rasulullah, seakan-akan ini adalah 

nasehat perpisahan. Maka apa yang akan engkau 

wasiatkan pada kami?” Beliau bersabda: “Aku 

wasiatkan pada kalian untuk bertakwa kepada 

Allah serta mendengarkan dan taati (pimpinan), 



52 | Wasiat Nabi  di Ghadir Khum 

meskipun yang memerintah kalian seorang budak 

Habsyi. Sesungguhnya orang yang hidup sesudahku 

di antara kalian akan melihat banyak perselisihan. 

Wajib kalian berpegang dengan sunnahku dan 

sunnah Khulafâur Râsyidîn Mahdiyyîn (para 

pemimpin yang menggantikan Rasulullah, yang 

berada di atas jalan yang lurus, dan mendapatkan 

petunjuk). Berpegang teguhlah kalian padanya dan 

gigitlah ia dengan geraham-geraham kalian... "24 

Para Khulafâur Râsyidîn adalah Khalifah Abu Bakar 

Ash-Shiddiq, Khalifah Umar bin Khathab, Khalifah 

Utsman bin Affan dan Khalifah Ali bin Abi Thalib . 

Ada sebagian kelompok yang menuduh Khalifah 

Abu Bakar Ash-Shiddiq  dan Khalifah Umar bin 

Khathab  telah merampok/merampas kekuasaan 

dari Khalifah Ali bin Abi Thalib . Mereka 

mengatakan kekhalifahan sebelum Ali bin Abi 

Thalib  adalah secara de facto saja, bukan de jure. 

Ini merupakan kesesatan, kelompok seperti ini jelas 

tidak mengikuti jalan para Sahabat , mereka juga 

                                        
24  HR. Abu Daud No. 4607, At-Tirmidzi No. 2676, Ibnu Majah 

No. 42. Lihat Shahîh At- Targhîb wa At Tarhîb No. 37. 
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tidak mengikuti jejak Imam Ali bin Abi Thalib  

yang tunduk dan patuh pada khalifah sebelumnya. 

Dalam bab terakhir ini penulis akan menyampaikan 

tentang hikmah diakhirkannya Ali sebagai khalifah. 

Saat Rasulullah  wafat, usia Ali bin Abi Thalib  

adalah 33 tahun, usia yang masih sangat muda 

untuk memimpin kaum muslimin secara 

keseluruhan dengan segala problematikanya. Di 

dalam Al-Quran disebutkan bahwa usia matang 

seorang manusia adalah ketika telah mencapai usia 

40 tahun.  

Allah  berfirman,  

 نجمىمي مم مخ مح مجلي لى لم لخ ُّٱ
 يح يج هي هى هم هج نينى نم نخ نح
 ِّ ُّ َّ ٍّ ٌّ ىٰ رٰ ذٰ يي يى يم يخ
 بي بى بن بم بزبر ئي ئى ئن ئم ئز ئر ّٰ
 َّْ تم تز تر

"Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat 

baik kepada dua orang ibu bapaknya, ibunya 
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mengandungnya dengan susah payah, dan 

melahirkannya dengan susah payah (pula). 

Mengandungnya sampai menyapihnya adalah tiga 

puluh bulan sehingga apabila dia telah dewasa 

(matang) dan umurnya sampai empat puluh tahun 

ia berdoa, "Ya Tuhanku, tunjukilah aku untuk 

mensyukuri nikmat Engkau yang telah Engkau 

berikan kepadaku dan kepada ibu bapakku dan 

supaya aku dapat berbuat amal yang saleh yang 

Engkau ridai; berilah kebaikan kepadaku dengan 

(memberi kebaikan) kepada anak cucuku 

Sesungguhnya aku bertobat kepada Engkau dan 

sesungguhnya aku temasuk orang-orang yang 

berserah diri." (Surat Al-Ahqâf: 15) 

Alhamdulillah Ali bin Abi Thalib  menerima 

amanat sebagai khalifah ketika usia beliau 

mencapai 58 tahun, usia yang matang. 

##### 

Di antara hikmah lainnya adalah sebagaimana 

disebutkan oleh Sayyid Abul Hasan Ali Al-Hasani An-

Nadwi rahimahullah, “Para pengamat melihat 

sejarah pergerakan revolusioner dan seruan 

perbaikan seringkali kecewa saat endingnya. Di 
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awal mula pergerakan, mereka mengadakan 

perbaikan dan membasmi kerusakan dan 

penyimpangan. Di akhir revolusi atau kudeta 

berdirilah suatu pemerintahan atau kekuatan 

politik dan militer untuk kepentingan keluarga dari 

pemimpin pergerakan tersebut. Hal ini dapat 

mengakibatkan orang-orang pandai yang selalu 

berpikir jauh kedepan tidak simpati dan pesimis 

dengan setiap pergerakan keagamaan.  

Nampak jelas dari percakapan Kaisar Romawi 

Heraklius dengan Abu Sufyan. Heraklius saat itu 

telah menerima surat dari Rasulullah  yang 

mengajaknya untuk masuk Islam. Heraklius 

seorang yang cerdas dan penuh pengalaman 

bertanya kepada Abu Sufyaan beberapa pertanyaan 

untuk kemudian menyimpulkan tentang dakwah 

Nabi . Di antara pertanyaannya kepada Abu 

Sufyan, “Apakah dia keturunan raja?” Ketika Abu 

Sufyan menjawab, “Tidak”, maka Heraklius 

menyimpulkan, “Apabila dia keturunan raja, aku 

akan menyimpulkan bahwa dia hanya ingin 

merebut kembali kekuasaan milik leluhurnya.” 

Maka bagaimana jadinya jika dakwah Nabi 

Muhammad  menghasilkan penguasa sepeninggal 
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beliau dari kalangan keluarga, maka manusia akan 

menyimpulkan bahwa dakwah tersebut untuk 

kepentingan dan kemakmuran keluarga beliau, wal 

iyadzu billah.  

Dengan takdir Allah Yang Maha Bijaksana dan Maha 

Mengetahui, sepeninggal Nabi Muhammad  maka 

yang menjadi khalifah sesudah beliau bukanlah dari 

keluarganya dan juga bukan dari Bani Hasyim. 

Khalifah pertama adalah Abu Bakar Ash Shiddiq  

dari Bani Taim, lalu Umar bin Khathab  dari Bani 

Ady, setelah itu Utsman bin Affan  dari Bani 

Umayyah. Baru setelah itu kekuasaan beralih 

kepada Ali bin Abi Thalib  ketika tidak ada lagi 

orang yang lebih utama di antara kaum muslimin 

dan di antara para Sahabat . Ali tampil menjadi 

khalifah ketika tidak ada yang mampu mengemban 

amanat kekhalifahan kecuali beliau. Dari sini tidak 

ada celah untuk menggembosi dan mencela suksesi 

(pergantian) kepemimpinan pasca Rasulullah  

wafat sebagai kepentingan keluarga dan ashabiyah 

(fanatik) golongan. Orang yang berhak menjadi 

pemimpin kaum muslimin setelah Rasulullah  

wafat adalah siapa di antara mereka yang paling 

cakap dan paling mumpuni. Benar-benar kehendak 
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Allah yang telah menakdirkan dengan sebaik-baik 

takdir.”25    

 

                                        
25 Al-Murtadha, halaman 85-87 
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PENUTUP 
 

Setelah kita membaca uraian di atas, ada beberapa 

kesimpulan dan pelajaran penting yang bisa kita 

petik, di antaranya:  

• Cinta membutuhkan pengorbanan. Perjalanan 

haji, perjalanan dakwah atau menuntut ilmu 

tentu banyak kesulitan dan hal-hal yang tidak 

mengenakkan. Seseorang yang mencintai Allah, 

dia akan menikmati segala kesulitan tersebut 

dan akan terasa ringan baginya.  

• Kemuliaan nasab bertalian dengan keimanan. 

Siapa yang memperoleh kemuliaan nasab dan 

memiliki keimanan kepada Allah berarti dia telah 

memperoleh dua kebaikan yang agung. 

Sebaliknya siapa saja yang belum mendapat 

taufik untuk beriman kepada Allah dan RasulNya, 

maka kemuliaan nasab semata-mata tidak 

bermanfaat sama sekali baginya. 



Wasiat Nabi  di Ghadir Khum | 59 

• Kemuliaan nasab sama sekali tidak meninggikan 

derajat mukmin di sisi Allah bila tanpa disertai 

amal shalih. Rasulullah  bersabda, 

ْبَْ ْبهِِْنسََبهُُْط ْمَن  ِع  ْيسُْ  ْبهِِْعَمَلهُُْلمَ 
َ
 أ

“Barangsiapa yang lambat amalnya, maka 

kemuliaan nasab tidak dapat mempercepatnya.” 
26 

An-Nawawi rahimahullah berkata, "Siapa saja 

yang kurang amalnya, maka tidaklah bisa 

mencapai kedudukan orang-orang yang gemar 

beramal (walaupun memiliki nasab yang mulia). 

Sudah seharusnya seseorang tidak bersandar 

pada kemuliaan nasab dan kemuliaan nenek 

moyang sehingga menyebabkan dirinya malas 

beramal shalih.”27 

 

• Tidak ada jaminan bagi Ahlu Bait untuk 

mendapatkan syafa’at Nabi . Beliau bersabda 

yang artinya, “Wahai Bani Abdi Manaf! Tebuslah 

diri-diri kalian dari Allah! Wahai Bani Abdil 

                                        
26 HR. Muslim No. 2699. 
27 Syarhu Shahîh Muslim (17/22-23). 
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Muthalib! Tebuslah diri-diri kalian dari Allah! 

Wahai Ummu Zubair bin Awwam bibi 

Rasulullah! Wahai Fathimah binti Muhammad! 

Tebuslah diri kalian dari Allah! Aku tidak 

berkuasa melindungi diri kalian dari murka 

Allah. Mintalah kepadaku harta sesuka kalian!” 28 

• Sikap Sahabat yang tadinya membenci Ali dapat 

berbalik seratus delapan puluh derajat, dengan 

izin Allah, ia menjadi sangat mencintai Ali. Kita 

tidak boleh berputus asa, jika ada seseorang yang 

membenci kita, tidak mau berbicara kepada kita, 

sikapilah dengan positif. Boleh jadi hal itu 

merupakan teguran dari Allah dikarenakan dosa-

dosa kita. Perbanyaklah istighfar, kita terus 

memperbaiki diri dan bertakwa kepada Allah, 

upayakan mengadakan ishlâh (perbaikan), 

semoga Allah menjadikan orang yang membenci 

kita berbalik dan mencintai kita karena Allah.   

• Rasulullah  telah berhasil mendidik para 

Sahabat dengan sebaik-baiknya. Namun musuh-

musuh Islam berusaha terus untuk 

menghancurkan Islam dan kaum muslimin. 

                                        
28 HR. Al-Bukhari No. 2753. 
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Mereka berusaha untuk memecah belah umat 

dari dalam. Kaum munafik tidak tinggal diam, 

maka bermunculanlah kelompok-kelompok yang 

mengatasnamakan Islam tapi tidak mengikuti 

metode Nabi  dan para Sahabatnya .   

• Kita belajar bagaimana kita sepatutnya meminta 

klarifikasi jika ada hal yang dapat menimbulkan 

persangkaan buruk kepada seseorang. Kita 

belajar untuk menjadi pribadi yang rendah hati, 

tidak sombong. Janganlah kita gengsi untuk 

mengakui kesalahan, janganlah berat untuk 

menerima kebenaran.  

• Kita belajar untuk menjadi pribadi yang 

bijaksana. Nabi  tidak menginginkan umatnya 

bermusuhan, dan beliau pandai dalam memenej 

konflik di antara para Shahabatnya. Rutinlah 

berdoa memohon kepada Allah agar memberikan 

taufik kepada kita agar ucapan-ucapan dan 

tulisan kita melembutkan hati kaum muslimin 

dan mempersatukan kaum muslimin di atas 

kebenaran dan petunjukNya.  

• Kita belajar bagaimana harus toleran dalam 

perbedaan yang tidak prinsip. Tapi kita tidak 
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boleh toleran dalam perbedaan yang prinsip. 

Perbedaan dengan Syiah Rafidhah di antaranya 

dalam menyikapi hadits Ghadir Khum bukanlah 

perbedaan ijtihadiyah yang kita harus toleran. Ini 

merupakan perbedaan yang prinsip, karena 

konsekuensi dari perbedaan ini kelompok Syiah 

Rafidhah menuduh para Sahabat  telah 

berkhianat kepada Rasulullah  karena tidak 

menepati wasiat beliau. Jelas ini merupakan 

tuduhan keji dan merupakan penyimpangan 

secara prinsip serta sebagai bentuk pelecehan 

terhadap Islam.  

• Penting sekali bagi kita memahami Islam dengan 

metodologi yang benar. Kita harus memahami Al-

Quran dan As-Sunnah dengan mengikuti 

pemahaman para Sahabat .   

Allah  berfirman,  

 فى ثيثى ثن ثم ثز ثر تي تى تن ٱُّٱ

 لي لى لمكي كى كمكل كا قي قى في

 َّْمم ما
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“Maka jika mereka telah beriman sebagaimana 

yang kalian (para Sahabat) imani, sungguh, 

mereka telah mendapat hidayah. Tapi jika 

mereka berpaling, sesungguhnya mereka berada 

dalam permusuhan (denganmu), maka Allah 

mencukupkan engkau (Muhammad) terhadap 

mereka (dengan pertolonganNya). Dan Dia Maha 

Mendengar, Maha Mengetahui.” (Surat Al-

Baqarah: 137)  

 ئن ئم ئز ئر ّٰ ِّ ُّ َّ ٍّ ٌّ  ُّٱ
 تربي بى بن بم بز بر ئي ئى

 َّْ تن تم تز

“Dan barang siapa menentang Rasul 

(Muhammad) setelah jelas kebenaran baginya, 

dan mengikuti jalan yang bukan jalan orang-

orang mukmin (para Sahabat), Kami biarkan dia 

dalam kesesatan yang telah dilakukannya itu dan 

akan Kami masukkan dia ke dalam neraka 

Jahannam, dan itu seburuk-buruk tempat 

kembali.” (Surat An-Nisâ : 115)  

Sesungguhnya daya rusak karena kesalahan 

metodologi dalam memahami dan mengamalkan 
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Islam lebih dahsyat dari bom Hiroshima dan 

Nagasaki. Kerusakan infrastruktur akibat bom 

bisa cepat diperbaiki kembali, tapi kerusakan 

akibat kesalahan metodologi dalam memahami 

dan mengamalkan Islam akan diturunkan 

kepada anak cucu bergenerasi sehingga 

mengakar dan tidak mudah untuk diperbaiki.  

• Kita sangat menginginkan persatuan, tapi 

persatuan di atas landasan yang benar, 

diantaranya persatuan dengan menghormati dan 

memuliakan para Sahabat .  

Allah  berfirman,  

 جح ثم ته تم تخ تح تجٱُّٱ
 سمسخ سح سج خم خج حم حج جم
 ظم طح ضم ضخ ضح ضج صم صخ صح
 قح فم فخ فح فج غم غج عم عج
 لهلم لخ لح لج كم كل كخ كح كج قم
 نم نخ نح نج مم مخ مح مج
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 مى مم مخ مح مج لي لى لم لخ
 هم هج ني نى نم نخ نح نج مي
 َّْ يم يخ يح يج هي هى

“(Harta rampasan itu juga) untuk orang-orang 

fakir kaum Muhajirin yang terusir dari kampung 

halaman mereka dan meninggalkan harta benda 

mereka demi mencari karunia dari Allah dan 

keridhaanNya dan (demi) menolong (agama) 

Allah dan RasulNya. Mereka (kaum Muhajirin) 

itulah orang-orang Ash Shaadiquun (orang-orang 

yang benar). 

Dan orang-orang (Anshar) yang telah menempati 

kota Madinah dan telah beriman sebelum 

(kedatangan) mereka (Muhajirin), mereka 

mencintai orang yang berhijrah ke tempat 

mereka. Dan mereka tidak menaruh keinginan 

(hasad) dalam hati mereka (kaum Anshar) 

terhadap apa yang diberikan kepada mereka 

(Muhajirin), dan mereka (kaum Anshar) 

mengutamakan (kaum Muhajirin) atas diri 

mereka sendiri, meskipun mereka (kaum Anshar) 

juga memerlukan (kekurangan). Dan siapa yang 



66 | Wasiat Nabi  di Ghadir Khum 

dijaga dirinya dari kekikiran, maka mereka 

(kaum Anshar dan selainnya yang memiliki sifat 

seperti kaum Anshar) itulah orang-orang Al 

Muflihuun (orang-orang yang beruntung).    

Dan orang-orang yang datang sesudah mereka 

(Muhajirin dan Anshar), mereka berdoa, “Ya Rabb 

kami, ampunilah kami dan saudara-saudara kami 

yang telah beriman lebih dahulu dari kami, dan 

janganlah Engkau tanamkan kedengkian dalam 

hati kami terhadap orang-orang yang beriman. 

Ya Rabb kami, sungguh, Engkau Maha Penyantun 

Maha Penyayang.” (Surat Al-Hasyr: 8-10)  

Hendaknya kita semua terus menerus berdoa 

memohon kepada Allah dari lubuk hati yang paling 

dalam agar Allah memberi hidayah kepada kita. Kita 

berdoa kepada Allah agar membersihkan hati kita 

dari segala penyakit hati.  

ْْاللهم َائِيلَ،جِْْربَ  افِيلَ،ْوَمِيكََئِيلَ،ْبْ  َ مَاوَاتِْْفاَطِرَْْوَإسِْ  ر ضِ،ْالس 
َ ْوَالْ 

هَادَةِ،ْال غَي بِْْعََلمَِْ ن تَْْوَالش 
َ
َْْتََ كُمُْْأ ْفِيهِْْكََنوُاْفِيمَاْعِباَدِكَْْبَيْ 

دِنِْْيََ تلَِفُونَ، تلُِفَْْلمَِاْاه  قَِْْمِنَْْفِيهِْْاخ  ْمَنْ ْتَه دِيْكَْإِن ْْبإِِذ نكَِ،ْالْ 
ْْإِلَْْتشََاءُْ اط  تَقِيمْ ْصَِِ ْمُس 
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Ya Allah, Rabb Malaikat Jibrl, Mikail dan Israfil, 

Pencipta seluruh langit dan bumi, Yang Maha 

Mengetahui semua yang ghaib dan yang nyata, 

Engkau yang memutuskan di antara hamba-

hambaMu tentang segala apa yang mereka 

perselisihkan, berilah aku hidayah dari apa-apa yang 

diperselisihkan berupa kebenaran dengan izinMu. 

Sesungguhnya Engkau memberi hidayah kepada 

siapa yang Engkau kehendaki ke jalan yang lurus.   

عِنِّْْربَِْ
َ
،ْتعُِنْ ْوَلََْْأ نِْْعََلَ  ،ْتَن صُُْ ْوَلََْْوَان صُُ  كُرْ ْعََلَ  كُرْ ْوَلََْْلِْْوَام  ْتَم 
، دِنِْْعََلَ  نِْْ،ال هُدَىْلِْْوَيسَِْْ ْوَاه  ْْوَان صُُ  ،ْبَغَْْمَنْ  عَََ عَل نِّْْربَِْْعََلَ  ْاج 
ر ا،ْلكََْ ر ا،ْلكََْْشَكَ  اب ا،ْلكََْْذَكَ  ،ْلكََْْرهَ  وَاعَ  بِت ا،ْلكََْْمِط  اْإلََِ كَْْمُـخ  اه  و 

َ
ْأ

بَتِ،ْتَقَب ل ْْربَِْْمُنِيب ا، بَتِ،ْوَاغ سِلْتوَ  ْْحَو  جِب 
َ
وَتِِ،ْوَأ ْْدَع  ْوَثَبتِ 

تِ، دِْْلسَِانِ،ْسَدِدْ وَْْحُج  للُ ْْقلَ بِِ،ْوَاه  ريِْسَخِيمَةَْْوَاس    صَد 

Rabbku, bantulah aku dan jangan Engkau bantu 

orang yang akan mencelakakanku. Tolonglah aku 

dan jangan Engkau tolong orang yang akan 

mencelakakanku. Gerakkanlah orang lain untuk 

keselamatanku dan jangan gerakkan orang lain 

untuk mencelakakanku. Berilah aku hidayah, dan 

mudahkanlah hidayah untukku. Tolonglah aku atas 

orang yang menzalimiku. Rabbku, jadikanlah aku 
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hamba yang selalu bersyukur kepadaMu, senantiasa 

berdzikir kepadaMu, sangat takut kepada (adzab) 

Mu, taat, khusyu, patuh, suka berdoa dan bertaubat 

kepadaMu. Rabbku, terimalah taubatku, bersihkan 

dosa-dosaku, perkenankanlah untaian doaku, 

kuatkanlah hujjahku, berilah hatiku hidayah, 

luruskanlah lisanku (atau tulisanku) serta 

hilangkanlah kejelekan hatiku.    

Masih banyak lagi dari sejarah Islam yang belum 

kita ketahui, atau masih banyak dari sejarah Islam 

yang perlu kita teliti dan telaah kembali. Kita belajar 

untuk selalu bertanya dan mencari ilmu agar kita 

tidak salah dalam berkata atau bertindak.   

تنَِّ،ْبمَِاْان فَع نِّْْالل هُمْ  نِّْْعَل م  اْوَزدِ نِْْيَن فَعُنِّ،ْمَاْوعََلمِ   عِل م 

Ya Allah, berilah manfaat untukku dengan apa yang 

telah Engkau ajarkan kepadaku. Ajarkanlah aku 

ilmu yang bermanfaat untukku dan tambahkanlah 

untukku ilmu. 

لكَُْْإِنِْْاللهم 
َ
أ س 

َ
اْأ اْعِل م  ق اْناَفعِ  ْْطَيبِ اْوَرِز  ْْوَعَمَلا   مُتقََب لا 

Ya Allah, aku memohon kepadaMu ilmu yang 

bermanfaat, rezeki yang baik, dan amal (shalih) 

yang diterima. 
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عُوذُْْإنِِْْاللهم
َ
ْْوَمِنْ ْعُ،فَْيَن ْْلََْْعِل مْ ْمِنْ ْبكَِْْأ ب 

ْْوَمِنْ ْيََ شَعُ،ْلََْْقلَ  ْنَف س 
بَعُ،ْلََْ مَعُْْلََْْدُعََءْ ْوَمِنْ ْتشَ    يسُ 

Ya Allah, aku berlindung kepadaMu dari ilmu yang 

tidak bermanfaat, dari hati yang tidak khusyu, dari 

hawa nafsu yang tidak merasa puas, dan dari doa 

yang tidak didengar. 

ْْلَناَْل مَْعِْْلََْْسُب حَانكََْ تنَاَْمَاْإلَِ  ن تَْْإِن كَْْعَل م 
َ
كَِيمُْْال عَلِيمُْْأ  الْ 

Mahasuci Engkau, tidak ada ilmu untuk kami 

kecuali yang telah Engkau ajarkan kepada kami, 

sesungguhnya Engkau Maha Mengetahui lagi Maha 

Bijaksana. 

 

ةِْْربَِْْكَْبِْرَْْسُب حَانَْ اْال عِز  ْْوسََلَامٌْْيصَِفُونَْْعَم   ال مُر سَلِيَْْْعَََ

دُْ مَ  ِْْوَالْ   ال عَالمَِيَْْْربَِْْلِلَّ 

 
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WASIAT NABI 

DI GHADIR KHUM

Nabi  dengan segenap kasih sayang pada umatnya,

banyak menyampaikan wasiat untuk menjadi pegangan

dalam mengarungi kehidupan. Namun demikian,

mungkin masih ada dari kaum muslimin pecinta Nabi ,

pecinta keluarga beliau serta pecinta para Sahabat

yang belum mengetahui wasiat Nabi  di Ghadîr Khum.

Buku ini akan mengulas tentang kejadian yang

melatarbelakangi wasiat Nabi  di Ghadir Khum dan

bagaimana memahami kandungan wasiat tersebut,

serta apa saja pelajaran dan hikmah yang dapat dipetik

untuk menjadi renungan bersama agar kita menjadi

umat Nabi  yang mencintai beliau, mencintai keluarga

beliau dan juga mencintai Sahabat beliau .






